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ABSTRAK 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh 

tukang becak yang ada di kawasan Malioboro dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan metode kualitatif naratif. Subjek dalam penelitian 

ini terdiri dari 4 informan yang terbagi 2 tukang becak kayuh dan 2 tukang becak 

motor di Kawasan Malioboro Yogyakarta. Pententuan informan tersebut 

menggunakan teknik snowball sampling purposif dengan latar belakang informan 

yang berbeda-beda. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi data. Sedangkan untuk validasi data menggunakan teknik 

triangulasi. 

 Dampak perkembangan teknologi yang semakin maju memunculkan 

permasalahan baru bagi kehidupan para tukang becak. Kemunculan transportasi 

canggih seperti transportasi umum berbasis online menambah ketatnya persaingan 

transportasi kota sehingga berpengaruh terhadap penurunan penghasilan yang 

diperoleh oleh para tukang becak kayuh dan becak motor dalam memenuhi  

kebutuhan hidup yang kian mengalami peningkatan.  

 Hasil penelitian yang dilakukan terhadap tukang becak di kawasan 

Malioboro dalam memenuhi kebutuhan hidupnya terbagi mejadi tiga strategi yaitu 

strategi survival, strategi akomodasi dan strategi akumulasi. Strategi survival yang 

dilakukan oleh tukang becak di kawasan Malioboro dalam bertahan hidup 

diataranya yaitu melakukan penghematan dengan cara menabung, memanfaatkan 

aset keluarga dengan cara istri ikut membantu bekerja suami dalam mencari 

nafkah, mengatur pola makan dan istirahat dengan cukup, menyewa becak, 

memilih tidur didalam becak daripada menyewa kos, ikut jaminan kesehatan dari 

pemerintah, mempuyai prinsip dan keyakinan dalam menjalani hidup. Strategi 

akomodasi yang dilakukan oleh tukang becak di kawasan Malioboro diantaranya 

yaitu bertanggung jawab terhadap keluarga, adanya dorongan dari keluarga, 

memperluas jaringan sosial dengan cara aktif kegiatan masyarakat dan paguyuban 

becak, menjalin hubungan kerjasama dengan beberapa perusahaan, berhutang 

kepada tetangga dan sesama tukang becak, saling membantu dan tolong menolong 

terhadap sesama. Strategi akumulasi yang dilakukan oleh tukang becak di 

kawasan Malioboro yaitu mengombinasikan pekerjaan tukang becak dengan 

pekerjaan lainnya seperti bekerja sampingan dengan cara bertani, menjadi tukang 

dorong gerobak, merintis usaha toko sembako dan lainnya. 

 

Kata kunci:  Strategi pemenuhan, kebutuhan hidup, tukang becak. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

  Istilah becak dapat berarti kendaraan umum beroda tiga satu dibelakang, dua 

didepan dan dijalankan menggunakan tenaga manusia. Kapasitas normal becak adalah 

dua orang penumpang dan seorang pengemudi.
 1

 Pekerjaan tukang becak merupakan 

jenis pekerjaan informal dimana tidak terikat dengan suatu lembaga tertentu. Berbeda 

dengan jenis pekerjaan formal yang terikat suatu lembaga dan membutuhkan 

persyaratan khusus. Menjadi tukang becak merupakan pekerjaan yang mudah dilakukan 

oleh semua orang. Cukup bermodalkan becak saja sudah dapat beroprasi keliling 

menarik penumpang. Bahkan kini dibeberapa daerah menyediakan jasa persewaan 

transportasi becak. Maka tidak heran jika peminat becak di Kota semakin bertambah 

banyak jumlahnya. Banyaknya yang terlibat di sektor informal ini disebabkan 

persaingan dalam memperoleh lapangan pekerjaan di sektor formal semakin ketat 

sehingga banyak yang tersingkir dan gagal. 

  Mengutip dari Elwin Tobing yang dikutip oleh Abdyakas Tasrum dalam 

skripsinya mengatakan mereka yang gagal memperoleh pekerjaan di sektor formal yang 

nyatanya sampai saat ini masih merupakan pekerjaan ideal, karena berbagai alasan, 

                                                           
 

1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia www.kbbionline.com (diakses pada tanggal 1 September 2017) 

http://www.kbbionline.com/
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memasuki jenis pekerjaan disektor informal. Bagi banyak orang, hal itu merupakan 

pilihan–pilihan terakhir, tetapi bukan tidak banyak yang memilih menjadi penganggur 

ataupun setengah penganggur. Umumnya yang terlibat pada sektor ini berpendidikan 

rendah, miskin, tidak terampil dan kebanyakan para migran. Karena itu, cakrawala 

mereka terbatas untuk mencari kesempatan kerja dan menghasilkan pendapatan 

langsung bagi dirinya sendiri. Oleh karenanya perkembangan becak dikota-kota tertentu 

cukup pesat dan cukup diminati bagi sebagian masyarakat kota maupun pedesaan.
2
   

  Di Yogyakarta becak menjadi daya tarik pengunjung wisata dari daerah lokal 

maupun mancanegara. Transportasi tradisional tersebut menjadi suatu kebanggaan 

pemerintahan kota maupun masyarakat. Keberadaan becak kayuh juga dilindungi dalam 

Peraturan Derah nomor 5 tahun 2016 tentang Moda Tranportasi Tadisional Becak dan 

Andong.
3
 Berdasarkan data terbaru Dinas Perhubungan Kota Yogyakarta jumlah 

kendaraan tidak bermotor, khususnya becak yang masih beroperasi pada tahun 2016 

mencapai sekitar 8.600 unit. Jumlah tersebut menyebar di wilayah kota maupun 

pinggiran kota. Kebanyakan dari mereka yaitu mangkal di sentra yang ramai di pusat 

jantung kota. Para tukang becak kayuh datang dari berbagai daerah.
4
 Sedangkan 

                                                           
 

2
 Dalam Abdyaskar Tasrum dengan judul “Srategi Tukang Becak dalam Bertahan Hidup (Study Kasus 

Pada Komunitas Tukang Becak di Kota Palopo, skripsi (Makkasar: Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik, Universitas Hasanuddin Makassar, 2013) Hlm. 3. 

di akses https://media.neliti.com/pdf (pada tanggal 11 September 2017)  

 

 
3
 Peraturan daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang Moda tranportasi Tradisional Becak dan Andong 

 

 
4
www.nasional.republika.co.id/berita/nasional/umum/16/03/12/o3xjmo299-dishub-yogyakarta-data-

ulang-jumlah-becak (di akses pada tanggal 29 agustus 2017) 

 

https://media.neliti.com/pdf
http://www.nasional.republika.co.id/berita/nasional/umum/16/03/12/o3xjmo299-dishub-yogyakarta-data-ulang-jumlah-becak
http://www.nasional.republika.co.id/berita/nasional/umum/16/03/12/o3xjmo299-dishub-yogyakarta-data-ulang-jumlah-becak
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menurut Bapak Parmin dan Bapak Gito jumlah becak yang ada di sepanjang jalan 

Malioboro pada tahun 2018 mengalami penurunan yang pesat. Saat ini jumlah becak 

kayuh dan becak motor yang terhitung dari Tugu sampai 0 Km mencapai 2000 unit 

becak. Jumlah tersebut sebagian besar tergabung dalam 73 paguyuban dan sisanya tidak 

ikut paguyuban. Dari 73 Paguyuban tersebut sebagian besar masuk dalam Persatuan 

Becak Motor Yogyakarta (PBMY) yang diketuai oleh Bapak Parmin. Menurut Bapak 

Parmin saat ini hampir 90% tukang becak yang terdiri kurang lebih 1500 tukang becak 

di Kawasan Malioboro terdaftar dalam anggota PMBY. 
5
 

  Kawasan Malioboro termasuk pusat jantung Kota dimana terdapat jalan yang 

terkenal yaitu jalan Malioboro. Jalan ini membentang dari Tugu Yogyakarta hingga 

perempatan Kantor Pos Yogyakarta yang terdiri dari jalan Pangeran Mangkubumi dan 

jalan Jend. A. Yani. Jalan ini merupakan poros garis imaginer Kraton Yogyakarta. 

Letaknya yang starategis didukung adanya beberapa objek bersejarah antara lain Tugu 

Kraton, Stasiun Tugu, Gedung Istana, Pasar Bringharjo, benteng vandengburg dan 

Monumen Serangan Oemoem 1 Maret.
6
 Sehingga tidak heran Kawasan Malioboro 

merupakan daerah yang ramai dikunjungi oleh wisatawan, pedagang dan beberapa 

tranportasi umum seperti becak. Berdasarakan penelitian yang dilakukan Salem 

Veronike Eunike T terhadap 100 responden dari 400 tukang becak yang mangkal di 

Kawasan Malioboro pada tahun 1998 kebanyakan berasal dari luar daerah diantaranya 

                                                           
 

5
 Hasil wawancara dengan Bapak parmin ketua PBMY dan Bapak Gito sebagai Devisi keamanan 

Paguyuban Becak Motor Malioboro (pada tanggal 14 januari 2018 pukul 13.30 WIB) 

 

 
6
 Efantino Febriana, Jogja Mengenal tempat-tempat Wisata di Sekitarmu, Cetakan 1 (Yogyakarta: Gita 

Nagari, 2010) Hlm. 74. 
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85% berasal dari Bantul, 7% berasal dari Kabupaten Klaten dan sisanya 8% penduduk 

asli Kota Madya Yogyakarta.
7
  

  Perkembangan kemajuan zaman telah melahirkan teknologi canggih 

khususnya dalam tekonologi mesin dan digital. Teknologi mesin mempengaruhi tukang 

becak kayuh berinovasi menambah mesin motor dibecaknya. Hal ini mempermudah 

jarak tempuh lebih efektif dibandingkan becak kayuh sebab tidak membutuhkan tenaga 

ekstra untuk menggerakkannya. Keberadaan becak motor menjadi polemik pemerintah 

daerah dan masyarakat sehingga memunculkan pro dan kontra. Mereka yang pro, 

keberadaan becak motor dapat memudahkan bagi para penggunanya sebab jarak yang 

ditempuh menjadi lebih singkat dan biaya lebih murah. Namun mereka yang kontra 

beranggapan bahwa keberadaan becak motor kurang memperhatikan aspek keselamatan 

dan keamanan sehingga dapat membahayakan orang lain. 

  Selain daripada itu keberadaan becak motor juga tidak sesuai dengan peraturan 

daerah. Berdasarkan Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 25 Tahun 2010 

mewajibkan becak dan andong memiliki Surat Ijin Operasional Kendaraan Tidak 

Bermotor (SIOKTB)  untuk dapat beroperasi. Dengan SIOKTB tersebut becak juga 

harus dilengkapi dengan Tanda Nomor Kendaraan Tidak Bermotor (TNKTB).
8
  

Perubahan dari becak kayuh menjadi becak motor sudah tidak termasuk jenis 

                                                           
 

7
 Salem Veronike Eunike T, Strategi Kelangsungan Hidup Tukang Becak (Studi Kasus Tukang Becak 

yang Mangkal di Kawasan Malioboro Yogyakarta, Tesis (Yogyakarta: Magister Sosiologi, Universitas Gajah 

Mada, 1998) Hlm. 60. (di baca di ruang Tesis Perpustakaan Universites Gajah Mada pada tanggal 5 oktober 

2017)  

 
8
 Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 25 tahun 2010 tentang Surat Ijin Operasional Kendaraan 

Tidak Bermotor (SIOKTB) 
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transportasi tradisional seperti yang tertera dalam peraturan daerah Yogyakarta tersebut 

sehingga keberadaanya menjadi ilegal. Meskipun ilegal namun keberadaan becak motor 

yang beroperasi di Kota Yogyakarta terus bertambah banyak. Salah satu penyebabnya 

yaitu rendahnya pelayanan dalam penerapan peraturan yang berlaku.  

  Dalam kenyataannya mereka yang beralih menggunakan becak motor tetap 

saja masih mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal tersebut 

disebabkan tingginya persaingan antar transportasi umum yang beroperasi di Kota 

Yogyakrta. Kini persaingan semakin ketat dengan munculnya teknologi digital yang 

merambat masuk pada transportasi umum dan menjadi tren baru yang disebut 

tranportasi berbasis online.  Alat transportasi berbasis online tersebut seperti ojek online 

dan taxi online. Kemunculan transportasi berbasis online rupanya menjadi tantangan 

tersendiri bagi para tukang becak motor terlebih tukang becak kayuh. Ketatnya 

persaingan moda transportasi umum dalam mendapatkan penumpang semakin sulit 

sehingga memperburuk keadaan bagi tukang becak khususnya dalam memenuhi 

kebutuhan hidup yang terus meningkat. 

Meningkatnya kebutuhan hidup tidak sebanding dengan pendapatan yang 

diperoleh tukang becak yang dari hari kehari menurun. Sehingga harapan akan 

terpenuhinya kebutuhan hidup layak semakin sulit dijangkau oleh para tukang becak 

yang notabennya masyarakat yang tergolong miskin. Bagi mereka pokok persoalan 

kemiskinan disebabkan karena tidak mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

primernya dan sebagainya akibatnya timbullah tunakarya, tuna susila dan lain 
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sebagianya.
9
  Hidup ditengah kekejaman kota menuntut mereka untuk mandiri dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya dengan berbagai cara atau strategi sesuai 

kemampuannya. Dari sinilah penulis tertarik meneliti kehidupan yang dialami tukang 

becak di kawasan Malioboro dalam strategi pemenuhan hidupnya. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

  Bagaimana strategi tukang becak di kawasan Malioboro dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

  Berangkat dari rumusan masalah yang sudah tersaji, maka penulis membagi 

dua tujuan.  

1. tujuan formal 

 Tujuan formal akademik yaitu untuk memenuhi tugas akhir mahasiswa dalam 

bentuk skripsi guna untuk mendapatkan gelar sarjana sosial di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Tujuan non formal 

 Tujuan non formal akademik yaitu untuk memahami strategi yang dilakukan 

oleh tukang becak di kawasan Malioboro dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

yang mencangkup kebutuhan fisik, psikis dan sosial.  

                                                           
 

9
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, cetakan ketujuh (Jakarta: UI PRESS, 1981), Hlm. 

288.  
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D. MANFAAT PENELITIAN 

  Manfaat yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoretis 

 Penelitian ini dapat menjadi memberi sumbangan keilmuan di bidanhg 

kesejahteraan sosial khususnya dalam teori survival atau strategi bertahan hidup. 

2. Secara praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelaksanaan penelitian-

penelitian yang relevan di masa yang akan datang khususnya dalam bidang 

kajian starategi bertahan hidup tukang becak dalam mencapai kesejahteraan. 

b. Menjadi salah satu kajian penulisan ilmiah tentang strategi pemenuhan 

kebutuhan hidup tukang becak di kawasan Malioboro Yogyakarta. 

c. Dapat menjadi perbaikan kebijakan terkait penanganan terhadap tukang becak 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

E. TINJAUAN  PUSTAKA 

 Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis telah meninjau beberapa penelitian 

yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang berkaitan dengan tema 

penulis yang sesuai dan relevan diantaranya  dilakukan oleh Salem Veronike Eunike 

T, Abdyaskar Tasrum dan Nurul Siyamsari Katili. 
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 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Salem Veronike Eunike T
10

 dengan 

Tesisnya yang berjudul “Strategi Kelangsungan Hidup Tukang Becak (Studi Kasus 

Tukang Becak yang Mangkal di Kawasan Malioboro Yogyakarta)”. Penelitian ini 

menggunkan metode kuantitatif sebagai penentuan sampel. Sedangkan dalam analisis 

pengelolahan datanya menggunakan teknik induktif dengan metode kualitatif. 

Berdasarkan data yang tertera terdapat sebanyak 400 tukang becak yang mangkal di 

Kawasan Malioboro. Dari 400 tukang becak tersebut dipilih 100 tukang becak untuk 

dijadikan responden. Penelitian merupakan penelitian berdasarkan hasil lapangan 

dimana responden dijadikan data primer sedangkan rujukan teori dan sumber-sumber 

lainnya dijadikan sebagai data sekunder. Dari hasil penelitiannya dismpulkan yaitu: 1) 

Dalam kenyataannya bahwa kehidupan sosial tukang becak diwarnai ketidakcukupan 

akan kebutuhan sehari-hari. 2) Bentuk-bentuk strategi agar bisa bertahan hidup, maka 

diversivikasi merupakan pekerjaan sampingan, dimana didapatkan tukang becak 

melakukan kerja tukang parkir. 3) Mengoptimalisasikan tenaga kerja keluarga, dimana 

istri merupakan tenaga paling menonjol dalam upaya membantu akan tenaga kerja 

suami yaitu 87 % dan 13 %  tenaga kerja pada anak. 4) Memperkuat jaringan dengan 

sesama tukang becak maupun dengan dengan pengusaha. 

 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Abdyaskar Tasrum
11

 dengan judul 

“Srategi Tukang Becak dalam Bertahan Hidup (Study Kasus Pada Komunitas Tukang 

Becak Di Kota Palopo)”. Penelitian ini menggunakan metode jenis penelitian 

                                                           
 

10
 Salem Veronike Eunike T, Strategi Kelangsungan Hidup... 

 
11

 Abdyaskar Tasrum dengan judul “Srategi Tukang Becak.. 



9 
 

 
  

kualitatif dengan tipe diskriptif. Teori yang digunakan yaitu strategi adaptif yang 

berfokus pada penyesuaian tukang becak yang mayoritas perantauan dalam 

menghadapi permasalahan yang ada khususnya untuk mencukupi kebutuhan sosial 

ekonomi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi adaptif tukang becak 

dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup mereka adalah penghematan pengeluaran 

keluarga yang meliputi: mengurangi porsi makan keluarga, membeli bahan makanan 

yang murah, mencari pekerjaan sampingan dan memperbaiki kerusakan becak mereka 

sendiri, pemanfaatan jaringan sosial sesama orang Makassar seperti meminjam uang 

saat mengalami kesulitan, meminta keringanan uang sewa becak kepada pemilik 

becak, pemberian informasi tentang lowongan pekerjaan lain dan rumah kontrakan 

yang murah; dan yang terakhir adalah strategi pemukiman yakni mencari tempat kos 

yang murah, dan  menjalin hubungan baik dengan pemilik rumah kos. 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Siyamsari Katili
12

 dengan judul 

“Strategi Adaptif Tukang Bentor dalam Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga (Studi 

Kasus Tukang Bentor yang Beroperasi di Depan Kampus II Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar)” Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan penelusuran referensi. Teknik pengolahan data dan analisis data 

                                                           

 
12

 Nurul Siyamsari Katili, Strategi Adaptif  Tukang Bentor dalam Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga 

(Studi Kasus Tukang Bentor yang Beroperasi di Depan Kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar), skripsi (Makkasar: PMI Konsentrasi Kesejahteraan Sosial, Fakultas : Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Negeri Alauddin Makkasar, 2016) diakses di www.repositori.uin-alauddin.ac.id/pdf (pada tanggal 20 

September 2017) 

http://www.repositori.uin-alauddin.ac.id/
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dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik yang melekat pada diri 

tukang bentor yaitu berjenis kelamin laki-laki, berpendidikan rendah, tidak mengenal 

batas usia, beragama Islam dan dominan berasal dari suku Makassar. Strategi yang 

dilakukan tukang bentor yaitu: 1) strategi aktif yakni dengan mengandalkan segala 

kemampuan keluarga, 2) strategi jaringan yakni dengan meminjam uang kepada 

kerabat atau tetangga, 3) strategi pasif yakni dengan melakukan penghematan. 

Kendala yang dihadapi tukang bentor dalam melakukan strategi yaitu harga kebutuhan 

pokok terus meningkat, kerusakan bentor dan kesehatan tubuh.  

 Dari hasil penelitian diatas tampak perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis yaitu: 

 Penelitian yang pertama, penelitian yang dilakukan oleh Salem Veronike 

Eunike T dengan Tesisnya yang berjudul “Strategi Kelangsungan Hidup Tukang 

Becak (Studi Kasus Tukang Becak yang Mangkal di Kawasan Malioboro 

Yogyakarta)”. Penelitian tersebut dilakukan pada tahun 1998 dimana terpaut cukup 

lama dengan penelitian penulis, tentunya kondisi dan permasalahannya yang dialami 

berbeda dengan saat ini setelah mengalami banyak perubahan. Seperti halnya belum 

adanya becak motor di dalam penelitian tersebut. Dari hasil penelitian tersebut penulis 

mempunyai gambaran untuk meninjau kembali penelitian yang sudah pernah 

dilakukan. Tujuannya yaitu meneruskan dan melengkapi sekaligus memperbaruinya 
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dengan strategi pemenuhan kebutuhan hidup oleh tukang becak di kawasan 

Malioboro. 

 Penelitian yang kedua dan ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Abdyaskar 

Tasrumdengan judul “Srategi Tukang Becak dalam Bertahan Hidup (Study Kasus 

Pada Komunitas Tukang Becak Di Kota Palopo)” dan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurul Siyamsari Katili dengan “Strategi Adaptif Tukang Bentor dalam 

MewujudkanKesejahteraan Keluarga (Studi Kasus Tukang Bentor yang Beroperasi di 

Depan Kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar)”. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini sama, yaitu jenis kualitatif deskriptif. Penelitian dari 

Abdyaskar Tasrum berfokus dibidang sosial ekonomi sedangkan penelitian dari Nurul 

Siyamsari Katili berfokus dibidang kesejahteraan keluarga. Adapun perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu strategi yang dilakukan oleh tukang becak dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya dengan mengacu pada 7 indikator kebutuhan utama manusia.  

 

F. KERANGKA TEORI 

 Dalam penelitian ini, penulis berusaha menjelaskan beberapa tinjaun kata 

kunci dari judul penelitian baik ditinjau secara pengertian maupun teoritis. Sehingga 

diharapkan dapat mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 
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1. Tinjauan strategi pemenuhan 

a. Pengertian strategi 

 Menurut Prof. H. Bintoro Tjokroamidjojo menyatakan strategi adalah 

keseluruhan langkah (kebijakan) dengan perhitungan yang pasti guna 

mencapai tujuan atau untuk mengatasi suatu persoalan.
13

 Sedangkan menurut 

Soerjono Soekanto strategi adalah prosedur yang mempunyai alternatif-

alternatif pada pelbagai tahap atau langkah.
14

 Bedasarkan pengertian tersebut 

maka penulis menyimpulkan starategi yaitu langkah alternatif untuk mengatasi 

suatu persoalan guna mencapai tujuan tertentu. Pada dasarnya manusia ketika 

dalam keadaan terdesak maka akan mengerahkan segala kemampuan yang 

dimiliki guna menetralisir tekanan yang dialami. Demikian halnya yang 

dilakukan tukang becak kayuh dan tukang becak motor dalam mengatasi 

persoalan hidupnya. 

 Strategi dibedakan dengan taktik yang memiliki ruang lingkup yang 

lebih sempit dan waktu yang lebih singkat. Walaupun pada umumnya orang 

sering kali mencampur adukkan kedua kata tersebut. Perumusan strategi 

merupakan proses penyusunan langkah-langkah ke depan yang dimaksudkan 

untuk membangun visi dan misi organisasi, menetapkan tujuan strategis dan 

                                                           

 
13

 Bintoro Tjokromidjojo, Teori dan Strategi pembangunan Nasional, Gunung agung (Jakarta: Gunung 

agung, 1986) Hlm. 13 

 

 
14

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, cetakan ketujuh (Jakarta:UI PRESS, 1981), Hlm. 

349. 
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keuangan perusahaan, serta merancang strategi untuk mencapai tujuan tersebut 

dalam rangka menyediakan customer value terbaik.
15

  

 Tukang becak termasuk kelompok masyarakat miskin kota yang 

nasibnya masih lebih baik daripada mereka yang tidak memiliki pekerjaan 

yang hidupnya bergantung kepada orang lain. Keterbatasan dari jenis 

pekerjaan dan peluang yang mereka peroleh untuk mencoba pekerjaan lain 

atau tidak terbukanya kesempatan kerja pada pekerjaan yang lebih baik 

sehingga tidak ada pilihan lain selain menjadi tukang becak.
16

 Meskipun pada 

kenyataannya saat ini menjadi tukang becak bukanlah pekerjaan pokok yang 

utama. Artinya banyak diantara mereka yang menjajal profesi lain dengan 

bekerja serabutan untuk menambah penghasilan sesuai dengan 

kemampuannya. 

 Seperti yang diuangkapkan oleh Nurani Soyomuki bahwa manusia 

adalah bagian dari alam, akan selalu memperlakukan dan mengubah alam 

karena didorong sesuatu untuk menciptakan sesuatu untuk memenuhi 

kebutuhan dan menjawab permasalahan. Misalnya ada masalah lapar, 

jawabannya harus makan. Maka untuk mengatasi masalah tersebut, harus 

menghadapi alam dengan memetik buah atau berburu binatang, bertanam dan 

kerja-kerja lainnya. Jadi, didorong oleh upaya untuk menjawab masalah, 

                                                           
 

15
 Fatimah Tola “Strategi Pemenuhan Kebutuhan Hidup Single Parent” Jurnal Equilibrium,FKIP 

Unismuh Makkasar, Volume II No. 1 (Januari 2016), Hlm. 40. 

 
16

 Dalam Tesis Salem Veronike Eunike T, Strategi Kelangsungan Hidup...Hlm. 19. 
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orangpun melakukan kerja, mengubah materi-materi yang ada di alam untuk 

diubah menjadi suatu yang mampu memenuhi kebutuhannya.
17

  

 

b. Jenis strategi  

1. Strategi Adaptif 

 Penyesuaian diri manusia secara umum disebut adaptasi. Kemampuan 

adaptasi mempunyai nilai untuk kelangsungan hidup. semakin besar 

kemampuan adaptasi manusia, maka ia dapat menempati habitat yang 

beraneka ragam. Adaptasi sangat dibutuhkan dalam melihat hubungan 

antara manusia dengan lingkungan. Konsep adaptasi sebagai suatu proses 

yang menempati manusia sebagai pelaku yang berupaya mencapai tujuan 

dan kebutuhan untuk menghadapi lingkungan dan kondisi sosial yang 

berubah-ubah agar tetap dapat bertahan (survive). Sedangkan dalam proses 

adaptasi untuk mencapai tujuan dan kebutuhan secara individual atau 

kelompok, ia dapat memobilitas atau memanfaatkan sumber-sumber sosial, 

material, teknologi serta pengetahuan-pengetahuan yang dimilikinya, baik 

mengadakan hubungan-hubungan sosial dengan pihak-pihak yang berada 

didalam ataupun diluar komunitasnya.
18

 

                                                           
 

17
 Nurani Soyomukti, Pengantar Sosiologi, Cetakan II (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2013), Hlm. 431 

 

 
18

 Ariyanto Pudja, Adaptasi Masyarakat Makian di Tempat Yang Baru, (Jakarta: Depdikbud, 1989) 

Hlm. 24. 
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 Hardesty  mengemukakan bahwa adaptasi merupakan konsep sentral 

dalam study ekology evolusioner karena itu merupakan suatu proses 

melalui hubungan-hubungan yang menguntungkan antara organisme 

dengan lingkungan yang dibangunnya. Tujuan adaptasi adalah untuk dapat 

menyesuaikan diri secara sinetis dan memberikan sumbangan terhadap 

generasi-generasi berikutnya. Para ahli ekologi budaya (cultural 

ecologists). Moran mendefenisiskan bahwa adaptasi adalah suatu strategi 

penyesuaian diri yang digunakan manusia selama hidupnya untuk 

merespon terhadap perubahan-perubahan lingkungan dan sosial. Kajian 

adaptasi manusia terhadap lingkungan, ekosistem merupakan keseluruhan 

situasi, dimana adptabilitas berlansung atau terjadi. Karena populasi 

manusia tersebar di berbagai belahan bumi, konteks adaptabilitas sangat 

berbeda-beda. Suatu populasi disuatu ekosistem tertentu menyesuaikan diri 

terhadap kondisi lingkungan dengan cara-cara yang spesifik. Ketika suatu 

populasi atau masyarakat mulai menyesuaikan diri terhadap suatu 

lingkungan yang baru, suatu proses perubahan akan dimulai dan dapat saja 

membutuhkan waktu yang lama untuk dapat menyesuaikan diri. Bahkan 

Sahlins menekankan bahwa proses adaptasi sangatlah dinamis, karena 

lingkungan dan populasi manusia terus dan selalu berubah.
19

 

                                                           
 19 Su Rito Hardoyo, dkk., “Strategi Adaptasi Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana”, Laporan Hasil 

Penelitian (Yogyakarta: Pohon Cahaya, 2011) Hlm. 7. 
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 Mereka yang dapat menyelaraskan diri pada kemajuan akan dapat 

mengatasi perjuangan hidup, sedangkan yang tidak dapat akan binasa. 

Dengan demikian akan terdapat masyarakat yang terbaik dimana anggota-

anggotanya terpilih karena ujian hidup itu. “Struggle for life” (perjuangan 

hidup) dan “Survival of the fittest” (hidupnya golongan yang kuat) adalah 

suatu tenaga evolusi dalam masyarakat yang Spencer gambarkan. Ini yang 

mendorong manusia dalam masyarakatnya, supaya dapat selaras dengan 

sekitarnya baik dalam politik, industri maupun lainnya. Disini akan terlihat 

bahwa kehidupan dalam masyarakat selalu mendorong anggotanya kepada 

sikap untuk menyesuaikan diri kepada panggilan hidup yang berdasar 

kemajuan masyarakat itu. Juga dapat dibaca bahwa pertama yang penting 

untuk mempertahankan kehidupan yang teratur itulah mempertahankan 

syarat-syarat masyarakat yang sehat, dan mengajak anggota-anggotanya 

untuk dapat menyesuaikan diri dengan sikap liberal, artinya yang bebas 

tanpa paksaan.
20

  

 Adaptasi manusia tidak hanya dilihat dari sudut pandang yang luas, 

adaptasi adalah proses penyesuaian biologis atau budaya terhadap 

lingkungannya. Adaptasi sosial merupakan proses perubahan serta 

akibatnya pada seorang individu dalam suatu kelompok sosial atau 

organisasi sosial yang menyebabkan hal itu dapat hidup dan berfungsi 

                                                           
 

20
 Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993) Hlm. 129. 
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lebih baik dalam lingkungannya. Sedangkan adaptasi budaya adalah proses 

penyesuaian dalam unsur kebudayaan yang dapat berfungsi lebih baik bagi 

manusia yang mendukungnya. Adaptasi sosial maupun adaptasi budaya 

adalah suatu proses untuk mencapai sesuatu yang lebih baik dalam 

memenuhi kebutuhan manusia atau masyarakat yang mendukungnya.
21

 

 Hubungan manusia selalu dijembatani oleh pola-pola kehidupan. 

Manusia didalam kelompok ataupun masyarakat selalu mempunyai 

kebudayaan. Dengan kebudayaan itu, mereka tidak hanya mampu 

beradaptasi dengan lingkungannya, tetapi juga mampu mengubah 

lingkungan menjadi sesuatu yang berarti dengan apa yang mereka jalani. 

Kebudayaan itu dapat berupa sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya 

manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri 

manusia dengan belajar.
22

 

 

2. Strategi survival 

 Menurut White yang dikutip oleh Gatot Sugeng Purwono dalam 

tesisnya menjelaskan ada tiga jenis strategi berdasarkan status sosial 

ekonomi rumah tangga yaitu:  

                                                           
 

21
 Ariyono Suyono, Kamus Antropologi, (Jakarta: Akademika Presindo, 1985) Hlm. 42. 

 

 
22

 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1980) Hlm. 

193-194. 
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1) Strategi survival adalah strategi untuk memenuhi kebutuhan hidup pada 

tingkat minimum agar dapat bertahan hidup. 

2)  Strategi akomodasi adalah strategi untuk memenuhi kebutuhan hidup 

yang dicerminkan pada pemenuhan kebutuhan pokok dan sosial. 

Strategi akomodasi berusaha memobilisasi seluruh jaringan sosial yang 

dimiliki yaitu dengan mencari pinjaman atau hutangan keberbagai 

pihak. Jaringan sosial adalah hubungan timbal balik yang berbasis 

ikatan kekerabatan, ketetanggaan dan pertemanan. 

3) Strategi akumulasi adalah strategi pemenuhan kebutuhan hidup untuk 

mencapai kebutuhan pokok, sosial dan pemupukan modal. Strategi 

akumulasi dapat berupa beralih profesi dan mengkombinasikan 

pekerjaan utama ke sektor lain. 
23

   

 Ketiga strategi tersebut menurut White tidak selalu muncul dalam suatu 

masyarakat. Strategi yang muncul akan berbeda dari satu masyarakat 

dengan masyarakat lainnya karena strategi yang dilakukan sangat 

tergantung pada kondisi ekonomi rumah tangga.
24

 Untuk melihat kondisi 

kehidupan keluarga tukang becak di kawasan Malioboro peneliti 

menguraikan dengan menggunakan indikator kebutuhan manusia menurut 

Robert Malinowski.  

                                                           
 

23
 Gatot Sugeng Purwono, Strategi Bertahan Hidup Nelayan terhadap Perubahan Kondisi Daerah 

Penangkapan Ikan di Selat Madura, Ringkasan Deserrtasi (Yogyakarta: Pascasarjana, Universitas Gajah Mada, 

2005) (dibaca di Perpustakaan UGM pada tangal 22 Januari 2018) 
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2. Tinjauan tentang kebutuhan hidup 

 Mengutip dari Malinowski dalam Garbarino yang dikutip oleh Salem Veronike 

dalam Tesisnya menjelaskan bahwa kebutuhan hidup manusia itu dapat dibagi 

pada tiga kategori besar yaitu:  

1) Kebutuhan alamiah/biologi: manusia harus makan dan minum untuk menjaga 

kestabilan temperatur tubuhnya agar tetap berfungsi dalam hubungan harmonis 

secara menyeluruh dengan organ-organ tubuh lainnya.  

2) Kebutuhan kejiwaan/psikologi: manusia membutuhkan perasaan tenang yang 

jauh dari perasaan takut, keterpencilan, gelisah dan lain-lain. 

3) Kebutuhan sosial: manusia membutuhkan hubungan untuk dapat 

melangsungkan keturunan, untuk tidak merasa dikucilkan, dapat belajar 

mengenai kebudayaannya, untuk dapat mempertahankan diri dari serangan 

musuh dan lain-lain.
25

 

 Tiga macam kebutuhan hidup manusia diatas apabila dapat terpenuhi dengan 

baik maka akan tercapai kesejahteraan hidupnya. Mengutip dari James Midgley 

yang dikutip oleh Miftachul Huda dalam bukunya, mendefinisikan kesejahteraan 

sosial sebagai suatu kondisi yang harus memenuhi tiga syarat utama yaitu ketika 

masalah sosial dapat dimenej dengan baik, ketika kebutuhan terpenuhi dan ketika 

                                                           
 

25
 Dalam Tesis Salem Veronike Eunike T, Strategi Kelangsungan Hidup...Hlm. 25. 
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peluang-peluang sosial terbuka secara maksimal.
26

 Pengertian kesejahteraan sosial 

juga diperkuat dan tertuang dalam Undang-undang  nomor 11 tahun 2009 tentang 

kesejahteraan sosial pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa, “Kesejahteraan sosial adalah 

kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan sosial warga negara agar 

dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan 

fungsi sosialnya”.
27

  

 Menurut pendapat Robert Malinowski dalam rangka memenuhi kebutuhan 

psiko-biologis individu dan menjaga kesinambungan hidup kelompok sosial, 

beberapa kondisi minimum harus dipenuhi oleh individu-individu anggota 

kelompok sosial tersebut. Kondisi minimum tersebut terdiri dari 7 kebutuhan 

pokok, yaitu nutrition (makanan), reproduction (reproduksi), bodily confors 

(ketahanan tubuh), safety (keselamatan), relaxation (ketenangan), movement 

(kemampuan bergerak), dan growth (berkembang).
28

 7 kondisi minimum tersebut 

sebagai indikator dari 3 kebutuhan utama manusia yaitu kebutuhan biologis, 

kebutuhan psikis dan kebutuhan sosial. Ketigajnya saling mempengauhi dan 

keterkaitan satu sama lain yang tidak dapat dipisahkan. Adapun 

pengelompokannya menurut jenisnya yaitu kebutuhan utama biologis terdiri dari 

kebutuhan nutrisi, reproduksi dan daya tahan tubuh. Kebutuhan psikis terdiri dari 

                                                           
 

26
 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009) 

Hlm. 72. 

 
27

 Undang-undang  Nomor 11 Tahun 2009  tentang Kesejahteraan Sosial  

 

 
28

 Amri Marzali “Struktural-Fungsionalisme” Journal, jurusan Antropologi Universitas Indonesia, 2014  

(Http://journal.ui.ac.id diakses pada tanggal 28 Desember 2018) 
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kebutuhan keselamatan dan ketenangan. Sedangkan kebutuhan sosial terdiri dari 

kebutuhan dalam kemampuan bergerak dan berkembang. 

a. Nutrition (makanan)  

 Kebutuhan nutrisi penting untuk tubuh manusia supaya tetap sehat dan 

memberikan tenaga untuk beraktivitas yang didapat dari makananan sehat dan 

bergizi. Makanan sehat dan bergizi tersebut paling tidak memenuhi unsur 4 

sehat 5 sempurna yang terbagi atas sayur-sayuran, buah-buahan, daging, dan 

susu. Selain itu nurtrisi yang dibutuhkan manusia dalam beraktivitas sehar-hari 

juga mencangkup dalam penerapan pola makananan yang sehat, istirahat atau 

tidur dengan teratur, pengaturan jam kerja, lamanya bekerja dan aspek lainnya.  

 

b. Reproduction (reproduksi) 

 Kebutuhan reproduksi mencangkup kebutuhan seksual, kebutuhan 

rumah tangga, pendidikan anak dan kebutuhan lainnya. Peran suami sangat 

penting khususnya dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga. Sedangkan istri mengurusi segala kebutuhan rumah tangga dan 

melayani keluarga. Dibutuhkan kerjasama yang baik antara suami dan istri 

guna mewujudkan keluarga yang sejahtera. Antara suami dan istri juga harus 

saling mendukung satu sama lain dan memberikan pelayanan yang bersifat 

fisik dan batin. Sedangkan kebutuhan rumah tangga mencangkup kebutuhan 

listrik, air, kebutuhan sehari-hari, belanja kebutuhan rumah tangga dan lain-



22 
 

 
  

lain. Selain itu kebutuhan yang paling penting yaitu merawat dan mendidik 

anak yang menjadi tanggung jawab keluarga.  

 

c. Bodily confors (daya tahan tubuh) 

 Kebutuhan daya tahan tubuh mencangkup pemenuhan   kesehatan 

keluarga, kebutuhan sandang dan kebutuhan papan. Kesehatan keluarga harus 

diutamakan sebab bagian dari tanggung jawab keluarga. Kesehatan keluarga 

dapat dilakukan dengan cara melakukan akitivitas dan istirahat dengan cukup. 

Bagi masyarakat kecil atau keluarga kurang mampu, pemerintah telah 

memberi jaminan berupa asuransi kesehatan. Kebutuhan sandang dapat berupa 

pemenuhan pakaian yang layak dan mengedapankan fungsi pakaian tersebut. 

Misalnya dalam cuaca dingin pakaian yang harus digunakan yaitu jaket. 

Sedangkan kebutuhan papan yaitu kebutuhan tempat tinggal yang layak dan 

dapat memberikan rasa aman bagi penghuninya.  

 

d. Safety (keselamatan) 

 Keselamatan mencangkup kebutuhan rasa aman, pemenuhan hak-hak 

keluarga dan perlindungan terhadap keluarga dari ancaman-ancaman yang 

dapat membahayakan. Untuk menciptakan perasaan aman maka dibutuhkan 

perlindungan secara maksimal. Perlindungan tersebut tidak secara fisik saja 

tetapi juga psikis. Peran suami dalam berkeluarga yaitu harus tanggung jawab 
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dalam menjaga keluarganya. Selain dalam urusan keluarga seperti dalam 

pekerjaan tukang becak juga harus memperhatikan aspek keamanan dan 

keselamatan terhadap penumpang yang memakai jasa becaknya. Contohnya 

memastikan becaknya dalam kondisi aman dan melengkapi peralatan becak 

sesuai dengan standar keamanan yang berlaku. 

 

e. Relaxation (ketenangan) 

 Pandangan Zakiah Daradjat terhadap ketenangan jiwa atau kesehatan 

mental yaitu terwujudnya keharmonisan yang sungguh-sungguh antara faktor 

jiwa, serta mempunyai kesanggupan untuk menghadapi problem-problem yang 

biasa terjadi, dan merasakan secara positif kebahagiaan dan kemampuan 

dirinya.
29

 Kebutuhan religi dilihat dari perhatian terhadapat agama seperti 

menjalani kewajiban yang diperintahkan oleh agama. Dalam menghadapi 

permasalahan apapun selalu berusaha dengan tenang. Ketenangan tersebut juga 

diwujudkan dalam keluarga untuk meraih ketentraman dan kebahagiaan 

keluarga maka dibutuhkan kerjasama yang baik oleh masing-masing anggota 

keluarga. Ketenangan juga dibutuhkan tukang becak dalam mencari nafkah 

keluarga seperti ketika dalam bekerja. Hal tersebut sangat berpengaruh 

terhadap kenyamanan dan kepuasan orang lain khususnya penumpang yang 

memakai jasa becaknya. 
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 Zakiah  Daradjat, Kesehatan Mental, cet. 9 (Jakarta: Gunung Agung, 1982), Hlm. 11. 
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f. Movement (kemampuan bergerak) 

 Kemampuan bergerak manusia yaitu sebab adanya dorongan dari dalam dan 

luar. Dorongan dari dalam berasal dari diri manusia sedangkan faktor dari luar 

berasal dari orang lain yaitu kelurga dan masyarakat. Sebab manusia sebagai 

mahluk sosial selalu membutuhkan dorongan dan peran orang lain dalam 

menjalani kehidupan. Peran keluarga sangat diperlukan tukang becak sebagai 

bentuk dukungan dan dorongan supaya semangat dalam beraktivitas sehari-

hari. Dalam berinteraksi dengan orang lain khususnya kepada penumpang 

maka dibutuhkan kecakapan sosial yang baik sesuai adat yang berlaku. 

Kecakapan sosial tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk pelayanan terhadap 

penumpang yang menggunakan jasa becaknya secara maksimal.   Untuk 

menambah semangat kerja tukang becak juga menjalin interaksi terhadap 

sesama tukang becak seperti mengikuti suatu perkumpulan atau paguyuban 

becak. 

 

g. Growth (berkembang) 

 Pemenuhan kebutuhan berkembang mencangkup komunikasi, jaringan 

sosial dan keberfungsian sosial. Untuk dapat berkembang dibutuhkan suatu 

manajemen yang baik guna meningkatkan kualitas hidup keluarga. Manajemen 

tersebut dapat berupa perencanaan hidup menjadi lebih baik misalnya dengan 

mewujudkan cita-cita keluarga, mempunyai usaha dan lain-lainnya. Selain itu 
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untuk meningkatkan kualitas hidup maka dibutuhkan kerjasama yang baik 

antar sesama dalam bersosial dan bermasyarakat dengan diwujudkan ikut 

kegiatan sosial dan bermasyarakat. Misalnya seperti mengikuti kegiatan kerja 

bakti, arisan dan suatu kegiatan sosial lainnya. Kegiatan sosial tersebut 

merupakan bentuk menjalin jaringan yang baik terhadap masyarakat. Jika 

hubungan terhadap masyarakat baik maka akan memudahkan manusia dalam 

berkembang dan meningkatkan kualitas hidupnya. 

 

G. METODE PENELITIAN 

 Dalam membahas dan menguraikan lebih lanjut permasalahan yang telah 

diungkapkan diatas maka penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu jenis 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. Dalam bentuk verbal 

penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan untuk memperoleh data 

yang konkrit dalam penelitian di lapangan, maka digunakan penelitian studi kasus, 

untuk menjelaskan dan menguraikan komprehensif mengenai beberapa aspek 

seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi, suatu program, situasi sosial. 

Penelitian studi kasus berupaya menelaah sebanyak mungkin mengenai subyek 

yang diteliti, dengan menggunakan wawancara pengamatan, penelaahan dokumen, 
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survey dan data apapun untuk meguraikan kasus secara rinci.
30

 Adapun jenis 

penelitian yng dilakukan terhadap tukang becak di kawasan Malioboro 

menggunakan jenis kualitatif naratif dimana penulis menjelaskan hasil penelitian 

seecara lebih detail dan rinci. 

 

2. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah individu, benda, atau ogansasi yang dijadikan sember 

informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.
31

 Bahrowi dan 

Suwandi dalam bukunya berpendapat bahwa untuk menentukan atau memilih 

subyek penelitian yang baik, setidak-tidaknya ada beberapa syarat yang harus 

diperhatikan antara lain yaitu orang-orang yang cukup lama mengikuti kegiatan 

yang sedang diteliti dan memiliki waktu yang cukup untuk diminta informasi.
32

 

Dalam ilmu sosial humaniora, khususnya penelitian yang memanfaatkan teknik 

wawancara, sumber datanya, yaitu informan itu sendiri yang disebut subjek.  

Disamping dianggap sebagai subjek peneliti juga dianggap sebagai instrumen, 

bahkan instrumen utama. Predikat sevagai informan diperoleh atas dasar 

selektivitas yang tinggi melalui otoritas peneliti.
33
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 Dalam menentukan informan untuk dijadikan sebagai sampel maka penulis 

menggunakan sampel nonprobabilitas yaitu keacakan (randomnes), sedangkan ciri 

khas sampel non probabilitas adalah keunikan dan kekomoleksan.
34

 Penulis 

menggunakan jenis sampel dengan teknik snowball sampling (bola salju). Teknik 

snowball sampling yaitu cara yang dilakukan dengan melalui penjaga pintu 

(gatekeeper), sembarang orang yang dijumpai pertama kali. Orang inilah yang 

kemudian menunjuk informan lain, demikian seterusnya hingga pengumpulan data 

mencapai titik jenuh. Sesungguhnya dari infoman pangkal yang bisa dilakukan 

teknik bola salju, dengan pertimbangan antara informan pangkal dan gatekeeper 

diberikan makna yang sama. Meskipun demikian dalam kasus tertentu tidak 

menutup kemungkinan bahwa gatekeeper ini juga termasuk informan yang 

sesungguhnya.
35

 Pada awalnya penelitian ini menggunakan teknik snowball 

sampling akan tetapi setelah terjun di lapangan peneliti menentukan tukang becak 

yang dijadikan sebagai informan berjumlah 4 tukang becak. Adapun keempat 

informan tersebut mempunyai karakteristik dan latar belakang yang berbeda-beda.  

 

3. Objek penelitian 

 Mengutip dari Spradley yang dikutip oleh Sugiyono mengatakan objek 

penelitian kualitatif disebut social situation situasi sosial yang terdiri tiga macam 
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yaitu tempat (place), pelaku (actor) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi 

secara sienergis. Situasi sosial tersebut dapat dinyatakan sebagai objek penelitian 

yang ingin diketahui apa yang terjadi di dalamnya.
36

 Dengan singkat objek adalah 

segala sesuatu yang diteliti, sedangkan subjek adalah peneliti. Objek tidak terbatas 

meliputi benda-benda, baik konkret maupun abstrak. Dalam ilmu-ilmu humaniora 

Objek yang terpenting adalah orang dengan berbagai aktivitasnya.
37

  Penelitian ini 

meliputi tukang becak dengan aktivitasnya di kawasan Malioboro yang terdiri 

sepanjang Jalan Malioboro, Pasar Bringharjo, perempatan Monumen Oemoem 1 

Maret dan kawasan sekitar jalan Malioboro. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sedang data diperoleh dengan 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, sebagai berikut: 

a. Wawancara 

 Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan, dimana ada dua 

orang atau lebih saling berhadapan fisik, yang satu dapat melihat muka uang 

lain dan mendengar sendiri suaranya.
38

 Metode ini juga juga diartikan sebagai 
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teknik dimana peneliti mengumpulkan data dengan jalan komunikasi lansung 

dengan subjek.
39

  

 Sebagai penelitian ilmiah, sebelum turun ke lapangan dengan 

sendirinya peneliti telah mempersiapkan diri secara matang, lahir dan batin, 

mental dan spiritual demikian juga emosional dan intelektualnya. Pada saat 

melakukan wawancara peneliti adalah pihak yang memerlukan „sesuatu‟, dan 

segala sesuatu yang dimaksudkan adalah milik informan.
40

  Dalam hal ini 

maka yang menjadi informan adalah tukang becak yang mangkal di kawasan 

Malioboro, Dinas Perhubungan Kota Yogyakarta dan beberapa pihak lain yang 

terkait dengan penelitian ini. 

b. Observasi 

 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek dengan 

sistematika fenomena yang diselidiki. Observasi dapat dilakukan sesaat 

ataupun dapat diulang. Dalam observasi seharusnya melibatkan 2 (dua) 

komponen yaitu pelaku observasi yang lebih dikenal sebagai observer dan 

objek yang diobservasi yang dikenal sebagai observee.
41

 Observasi dalam 

penelitian ini adalah partisipasi observasi bebas atau peneliti hanya sebagai 

pengamat, tidak berfungsi sebagai bagian anggota kelompok yang diteliti.  
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Peneliti terjun langsung ke dalam kehidupan komunitas tukang becak di 

kawasan Malioboro untuk mengamati aktivitas apa saja yang dilakukan oleh 

mereka dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidupnya. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah metode penelitian untuk memperoleh keterangan 

secara memeriksa dan mencatat laporan, dokumen dibedakan menjadi 2 (dua) 

yaitu dokumen primer dan dokumen sekunder. Dokumen primer adalah 

dokumen yang ditulis pelakunya sendiri sedangkan dokumen sekunder adalah 

seseorang yang mengalami suatu peristiwa kemudian disampaikan kepada 

orang lain, kemudian orang lain itu menulisnya.
42

 Studi dokumen ini 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode pengumpulan data observasi 

dan wawancara. Penelitian ini menggunakan alat perekam dan foto untuk 

mendokumentasi penelitian terhadap tukang di kawasan Maliooro Yogyakarta. 

 

5. Metode Analisis Data 

 Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-memilihnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

dan dapat ditafsirkan. Menyusun data berarti menggolongkannya dalam pola, 

tema, kategori, tanpa kategori atau klasifiasi data chaos (kacau balau). Tafsiran 
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atau intrepretasi artinya memberikan makna kepada analisis, menjelaskan, atau 

memberikan kategori, mencari hubungan antara berbagai konsep. Interpretasi 

menggambarkan perspektif atau pandangan peneliti bukan kebenaran.
43

 

 Analisis dalam penelitian ini dimulai sejak awal pengumpulan dan setelah 

pengumpulan data. Proses data dalam penelitian ini mengandung Reduksi Data: 

laporan yang telah disusun tadi perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, 

difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema atau polanya. Jadi laporan 

lapangan sebagai bahan “Mentah” disingkatkan, direduksi, dan disusun lebih 

sistemastis sehingga lebih mudah dikendalikan. Reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 

kesimpulan-kesimpulan dapat ditarik dan diverifikasi.
44

 

 

6. Teknik Validasi Data  

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lai di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu.
45
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 Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam triangulasi data dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.  

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi.  

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat.  

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
46
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi Hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap tukang becak di kawasan Malioboro dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya terbagi mejadi tiga strategi yaitu strategi survival, strategi 

akomodasi dan strategi akumulasi. Strategi survival yang dilakukan oleh tukang 

becak di kawasan Malioboro dalam bertahan hidup diataranya yaitu melakukan 

penghematan dengan cara menabung, memanfaatkan aset keluarga dengan cara 

istri ikut membantu bekerja suami dalam mencari nafkah, mengatur pola makan 

dan istirahat dengan cukup, menyewa becak, memilih tidur didalam becak 

daripada menyewa kos, ikut jaminan kesehatan dari pemerintah, mempuyai prinsip 

dan keyakinan dalam menjalani hidup. Strategi akomodasi yang dilakukan oleh 

tukang becak di kawasan Malioboro diantaranya yaitu bertanggung jawab terhadap 

keluarga, adanya dorongan dari keluarga, memperluas jaringan sosial dengan cara 

aktif kegiatan masyarakat dan paguyuban becak, menjalin hubungan kerjasama 

dengan beberapa perusahaan, berhutang kepada tetangga dan sesama tukang 

becak, saling membantu dan tolong menolong terhadap sesama. Strategi akumulasi 

yang dilakukan oleh tukang becak di kawasan Malioboro yaitu mengombinasikan 

pekerjaan tukang becak dengan pekerjaan lainnya seperti bekerja sampingan 
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dengan cara bertani, menjadi tukang dorong gerobak, merintis usaha toko sembako 

dan lainnya. 

 

B. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti menyadari bahwa 

penelitian ini belum maksimal sebab terbatas pada mengetahui strategi tukang 

becak kayuh dan motor dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  Meskipun 

demikian banyak ditemukan beragam strategi pemenuhan kebutuhan hidup yang 

dilakukan oleh para tukang becak di kawasan Malioboro. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan terhadap tukang becak kayuh dan becak motor kiranya dapat 

menjadi acuhan dan kajian bagi siapa saja yang tertarik mempelajari tentang 

kehidupan para tukang becak yang berada di kawasan Malioboro Yogyakarta 

dimasa yang akan datang.    

 Atas dasar itu, peneliti dengan rendah hati berusaha memberikan masukan  

agar penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pelaksanaan penelitian-penelitian 

yang relevan di masa yang akan datang khususnya dalam bidang kajian starategi 

bertahan hidup tukang becak dalam mencapai kesejahteraan. Menjadi salah satu 

kajian penulisan ilmiah tentang strategi pemenuhan kebutuhan hidup tukang becak 

kayuh dan becak motor di kawasan Malioboro Yogyakarta serta dapat menjadi 

perbaikan kebijakan terkait penanganan terhadap tukang becak di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
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LAMPIRAN 

 
Gambar 1.1 

Suasana para tukang becak mangkal di jalan 

Malioboro pada sisi barat 

 

 

 
Gambar 1.2 

Wawancara dengan informan Bapak Karyo 

tukang becak motor  

 

 

 
Gambar 1.3 

Becak kayuh dan mantol plastik untuk 

perlindungan dari hujan 

Gambar 1.4 

Tempat mangkal informan Bapak Hanafi di 

sebelah timur pasar Beringharjo 

 

 



 
Gambar 1.5 

Tukang becak yang tidur di becaknya 

 
Gambar 1.6 

Jalan Malioboro pada hari biasa di siang hari 

terlihat lancar 

 

 
Gambar 1.7 

Informan Bapak Bonidi meskipun hujan 

tetap bekerja mendorong gerobak PKL yang 

merupakan pekerjaan sampinganya 

 
Gambar 1.8 

Contoh Becak motor milik ketua Persatuan 

Becak Motor Yogyakarta (PBMY) yaitu Bapak 

Parmin memakai perlengkapan berkendara 

seperti helm dan lampu motor nyala  



 
Gambar 1.9 

Wawancara dengan anggota Paguyuban 

Becak yang berada di kawasan Malioboro 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.10 

Berkunjung ke rumah informan Bapak Hanafi 

yang sedang memperbaiki roda sepdanya 

 

 
Gambar 1.11 

Salah satu kondisi rumah tukang becak yaitu 

informan Bapak Hanafi tampak depan 

dengan luas 7 x 5 m 

 
Gambar 1.12 

Membantu informan Bapak Bonidi dalam 

mendorong gerobak PKL yang merupakan 

pekerjaan sampingannya 
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